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Abstract

This article deals with portion of inheritance in Islamic law
(syari’ah). Portion of inheritance intended in it is that occurs in the case
of Sa’ad Abi Waqash who wishes to inherit his whole property. For
this purpose, he conveys his willingness to the Messenger in order that
he can get legitimization. However, the prophet rejects his willingness
to inherit his whole property but permits him to inherit one-third of it
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Pendahuluan

Sa’ad bin Abi Waqash adalah salah seorang konglomerat dan
juga termasuk salah seorang sahabat Rasulullah saw. Menurutnya
kekayaan yang ia miliki dapat mengantarkannya untuk mendapatkan
banyak pahala di sisi Allah Swt. Karena itu, ia ingin mewasiatkan
seluruh hartanya.

Keinginan Sa’ad bin Abi Waqash inilah menjadi kajian utama
dalam tulisan ini .Maksud memfokuskan perhatian pada masalah Sa’ad
bin Abi Wagash tersebut, didasarkan kepada pertimbangan bahwa
apapun keputsan Rasulullah saw.mengenai masalah tersebut dapat
dijadikan sandaran hukum bagi seluruh kaum Muslimin khususnya
menyangkut wasiat.

Wasiat merupakan salah satu bentuk kegiatan pengalihan hak
milik kepada pihak lain yang diakomodasi oleh syariat . Mengalihkan
hak milik kepada pihak lain berdasarkan nas, secara khusus ditujukan
kepada keluarga seperti; Ibu bapak ataupun karib kerabat. Dasarnya
adalah firman Allah:
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Diwajibkan atas kamu, apabila seseorang di antara kamu
sudah datang tanda-tanda maut, jika ia meninggalkan harta yang
banyak,maka berwasiatlah untuk ibu bapaknya dan karib karabatnya
secara ma’ruf.( ini adalah ) kewajiban atas orang-Orang yang
bertaqwa (Q. S. 2: 180).

Akan tetapi selain berwasiat kepada keluarga dan karib-kerabat,
seseorang juga dibolehkan berwasiat selain kepada mereka, bilamana
orang tersebut tidak mempunyai ahli waris (kalahlah) misalnya
seseorang berwasiat menyerahkan seluruh harta kekayaanya kepada
lembaga atau badan tertentu. (Mughniyah, 1994: 248)

Dalam hukum Islam, pengalihan hak milik kepada pihak lain
dapat ditempuh dengan beberapa cara. Salah satu di antaranya dengan
jalan wasiat. Wasiat yang dimaksud dalam tulisan ini ialah wasiat yang
kadarnya 1/3 harta, seperti yang terjadi secara kasuistis pada Sa’ad bin
Abi Wagash.

Sa’ad bin Abi Wagqgash, berdialog dengan Rasulullah saw
mengenai wasiat ini ketika Rasulullah saw. menjenguknya pada saat
pelaksanaan haji Wada’. Ketika itu Sa’ad bin Abi Waqash dalam
keadaan sakit parah dan menurutnya ia segera meninggal dunia.

Sa’ad bin Abi Waqash adalah seorang agniya dan hanya
mempunyai seorang anak perempuan sebagai ahli warisnya.
Kondisinya inilah yang ditanyakan kepada Rasulullah Saw. Apakah ia
bisa mewasiatkan seluruhh hartanya? Rasulullah saw. bersabda: Itu
tidak boleh wahai Sa’ad. Kemudian Sa’ad bertanya lagi, kalau
semuanya tidak boleh, bagaimana kalau 2/3 nya? Rasulullah saw
bersabda: Tidak boleh! Sa’ad pun bertanya kembali kepada Rasulullah
saw. Kalau begitu bagaimana kalau hanya %2 nya saja? Rasulullah saw.
pun bersabda: Tetap saja tidak boleh wahai Sa’ad. Kemudaian
Rasulullah saw. menjelaskan: Engkau boleh saja mewasiatkan hartamu
itu dengan jumlah 1/3-nya dan 1/3 itu sesungguhnya sudah banyak.
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Selanjutnya, penting dikemukakan di sini bahwa matan hadis
yang menyatakan semua harta adalah hadis yang dikeluarkan Bukhari.
Sedangkan kadar 2/3 harta terdapat pada hadis Muslim dan inilah yang
ditakhrij.

Teks hadis yang menggambarkan dialog antara Sa’ad bin Abi
Wagash dengan Rasulullah saw. itu dapat dilihat sebagai berikut:
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Terjemahnya: Yahya bin Yahya at Tamimy memberitakan kepada kami
Ibrahim bin sa’ad dari ibn syihab bersumber dari Amir bin Sa’ad dari
ayahnya, ia berkata: Pada waktu haji wada Rasulullah saw.
menjengukku ketika aku sakit yang hampir menyebabkan kematianku.
Waktu itu aku berkata: Wahai Rasulullah, keadaan saya demikian
payah sebagaimana anda lihat, sedangkan saya ini kolomerat dan
hanya seorang anak perempuan sajalah yang akan mewarisi saya.
Apakah boleh saya menyedekahkan 2/3 harta saya? Beliau bersabda: “
Tidak * Aku bertanya lagi: Kalau %:? Beliau bersabda “Tidak “ tetapi
1/3 dan 1/3 itu sudah banyak. Sesungguhnya jika kamu meninggalkan
ahli warismu dalam keadaan kaya itu lebih baik dari pada
meninggalkan mereka dalam keadaan papa dan meminta-minta kepada
orang lain. Kamu tidak menafkahkan suatu nafkah dengan tujuan
mencari keridhaan Allah, melainkan kamu mendapat pahala lantaran
nafkahmu itu, sampaipun sesuap makanan yang kamu masukkan ke
mulut isterimu. Aku bertanya: Wahai Rasulullah, apakah saya akan
ditinggalkan (masih tetap hidup) sesudah sahabat-sahabat saya
(meninggal dunia)? Beliau bersabda: Sesungguhnya kamu tidak
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ditinggal kemudian kamu mengerjakan sautu amal dengan tujuan
mencari tidha Allah, kecuali dengan amal itu derajatmu akan
bertambah.Barangkali kamu akan ditinggal sampai para kaum (orang-
orang Islam) mendapatkan manfaat dari kamu, dan kaum yang lain
(orang-orang kafir) menderita kerugian karenamu. Wahai Allah,
sempurnakanlah hirjah sahabat-sahabatku, dan janganlah Engkau
kembalikan mereka ke belakang (kepada kekufuran) Tetapi yang sial
adalah sa’ad bin Khaulah (H.R. Muslim, 1982: 235)

Dalam pandangan syara’, kasus ini menarik untuk dikaji,
mengingat pada peristiwa tersebut, Sa’ad bin Abi Waqgash memiliki
ahli waris yakni putrinya yang secara faraidh berhak kepada harta
bapaknya dengan kadar %2 dari jumlah seluruhnya. Apakah penetapan
Rasulullah saw. dengan kadar 1/3 harta untuk diwasiatkan dan sisanya
2/3 menunjukkan kebolehan untuk dimiliki anak perempuan bila
mewarisi sendirian? Inilah yang menjadi perhatian pertama dalam
tulisan ini. Perhatian kedua adalah bagaimana jika yang meninggal dan
yang memiliki harta itu anak, tetapi ahli warisnya hanya ibunya.
Apakah wasiat 1/3 itu tetap berlaku atau kadar ¥z harta yang berlaku?
Karena secara faraidh, ibu yang mewarisi anaknya sendirian,
bagiannya adalah 1/3 dari seluruh harta.

Takhrijul Hadis

Takhrij secara etimologis adalah mengeluarkan, melatih
kebiasaan dan memperhadapkan. Dilihat dari asal katanya takhrij
berasal dari “ Kharaja “ berarti keluar.Menurut ahli hadis kata “ takhrij
“mempunyai bermacam-macam pengertian, dan ada yang menyebutnya
kepada pengarang kitab hadis dengan menggunakan sanad sendiri. Dan
mukharij-nya adalah orang yang meriwayatkan hadis seperti: Imam
Bukhari, Imam Muslim, Abu Daud, dan sebagainya (Almunawar, 1994:
2). Dengan demikian, yang dimaksud dengan takhrij di sini adalah alat
yang digunakan untuk menemukan sumber teks hadis secara sempurna,
baik dari segi sanad maupun matan.

Sebagai pijakan dalam menemukan hadis wasiat 1/3 harta
penulis menggunakan kata kunci “ <l “ yang penulis telusuri pada
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Kitab al-Mu’jam al-Mufahras li al-Faz al-Hadis al- Nabawi. Dari
Kitab ini ditunjukkan bahwa hadis wasiat 1/3 harta ini dapat ditemukan
pada Bukhari pada kitab Wisyayah hadis No.2842, Muslim pada kitab
Wasyiyah bab <. 241 Hadis n0.1628 Ahmad bin Hanbal pada Kitab
Wisyayah bab <.l a.- ) Hadis non 2116 Nasai’ pada Kitab Wisyayah
bab ¢l z..- . Abu Daud pada kitab Wisyayah bab. 52Vl Bl e
du @ o258 lbn Majah pada kitab Wisyayah bab el 1.0 4 Hadis
n0.2807 al- Turmidzi pada kitab Wisyayah bab  cldy a0 3 <=L Hadis
no. 2116. Adapun teks lengkap hadis dimaksud adalah sebagai berikut:
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Keadaan Kualitas Hadis

Setelah menelusuri matan hadis, penulis menemukan bahwa
hadis ini terdapat pada tujuh buah Kitab hadis dua di antaranya adalah
Kitab Shahih, yakni; Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Selebihnya
adalah kitab Sunan.

Bila ditilik dari sisi redaksi sanad hadis yang diriwayatkan oleh
para mukharijul, hadis tersebut khususnya Bukhari dan Muslim dapat
dipastikan bahwa hadis ini tergolong hadis marfi’ yakni sanadnya
bersambung sampai kepada Rasulullah saw. Karena itu kualitas hadis
ini adalah shahih.

I’tibar Sanad

Yang dimaksud dengan i’zibar ialah menunjukkan sesuatu
terhadap yang lain. (al-Anshari, t.th.: 21). Menurut istilah, i’tibar
adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk hadis tertentu
sehingga tampak adanya periwayat yang lain untuk sanad tertentu atau
tidak ada (Ismail, 1992: 51).

Untuk memudahkan kegiatan i 'tibar ini penulis tuangkan dalam
skema (terlampir) terhadap sanad dari hadis yang sedang dikaji dengan
maksud untuk mengetahui para rawi yang terlibat di dalamnya, agar
tampak pula lambang-lambang (dapat tahammul wa ada’) serta ada atau
tidaknya syahid dan mutabi (Ismail, 1992: 384).

Adapun lambang-lambang yang digunakan perawi hadis ini
adalah = ,Gu> U=l Sa> . Lambang-lambang ini bila terdapat dalam
suatu hadis memiliki kualitas ke dua setelah sami’tu. Penggunaan
lambang-lambang ini juga dapat dijadikan patokan bahwa hadis ini
berkualitas shahih.
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Biografi Sa’ad bin Abi Waqash sebagai Perawi Pertama

Sa’ad bin Abi Waqash, nama aslinya adalah Malik bin Ahib.
Nama panggilannya adalah Ahib bin Abd al-Manaf Ibn Zahrah bin
Kilab al-Zuhri Abu Ishag. Beliau termasuk golongan as-Sabiqun al-
awalun (orang pertama menganut agama Islam). Beliau hijrah ke
Madina lebih awal, mendahului Rasulullah saw. Beliau termasuk
kelompok pasukan jihad pertama dan menjadi syahid pada perang
Badr bersama para syuhada lainnya. Beliau juga termasuk salah
seorang perawi hadis Rasulullah saw. dari jalur Haulah binti
Hakim.Sa’ad bin Abi Waqash adalah termasuk golongan Ahl al-Bait.
Hal itu dapat ditelusuri melalui silsila keturunananya dimulai pada: 1.
Ghanim bin Qais.2. Dinar Abu Abd Allah al-Qurath.3. Mujahid bin
Jabir.4. Malik Ibn Aus bin al-Hadasani, 5. Umar bin Maimunah al-
Audi, 6. Syarih bin Hani, 7.Al-Hanifa bin Qaish,8. Ibrahim bin Abd al-
Rahman Ibn Auf, 9.Bisri bin Said, 10. Al-Qamah bin Qaish, 11.Abd al-
Rahman al-Salami,12. Usman al-Nahdi, 13.Abdullah bin Sa’alabah bin
Shair,14. Qaish bin Ibadah, 15.Saib bin Yazid, 16.Jabir Ibn Samurah,
17.1bn Umar,18. Ibn Abbas,19. Aisyah Um al-Mu’minin, 20.Aisyah.21.
Mus’ab. 22. Muhamad, 23.Umar, 24. Amir.25. Ibrahim. Ibrahim inilah
ayah Sa’ad bin Abi Wagqash.

Arti Kosa Kata dan Aksentuasi Kajian

Arti kosa kata dimaksud adalah Ju 5 i = Saya mempunyai harta
yang banyak dan i~y 1 a3 N w Y, =Tidak ada ahli warisku kecuali
anaku seorang perempuan. ¢ Jb gy sl = Bolehkah saya
mewasiatkan 2/3 hartaku? ¢ s ki Guasti:c" V" J = Rasul Bersabda
: Tidak. Sa’ad berkata *“ Bagaimana kalau 2 nya ? My el Ly Ji

x5 = Rasulullah bersabda : Tidak. Tetapi 1/3 nya dan 1/3 itu sudah
banyak.

Selanjutnya yang menjadi aksentuasi kajian ini adalah
penjelasan Rasulullah saw. berkenaan dengan kobolehan 1/3 harta
untuk diwasiatkan dan larangan mewasiatkan 2/3 juga Y:-nya
disebabkan adanya ahli waris, seperti penjelasan Rasul:
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Sepertiga dan sepertiga itu sudah banyak.Sesungguhnya jika
kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya itu lebih baik
dari pada meninggalkan mereka dalam keadaan papa dan meminta-
minta kepada orang lain. Kamu tidak menafkahkan suatu nafkah
dengan tujuan mencari keridhaan Allah, melainkan kamu mendapat
pahala lantaran nafkahmu itu, sampaipun sesuap makanan yang kamu
masukkan ke mulut isterimu (HR.Muslim,1984: 543)

Berdasarkan penjelasan Rasul tersebut, menurut penulis,
sebenarnya Rasul tidak melarang orang yang mewasiatkan seluruh
hartanya, jika yang bersangkutan tidak mempunyai ahli waris. Dan
sebaliknya jika yang mempunyai harta itu, memiliki ahli waris, maka
harta itu sebaiknya lebih banyak diberikan kepada ahli waris daripada
untuk diwasiatkan dengan maksud untuk mencari keridhaan Allah.
Sebab pahala wasiat itu masih lebih baik pahala memberi nafkah
kepada isteri. Oleh karena itu, Rasul menyetujui 1/3 harta Sa’ad bin
Abi Wagash untuk diwasiatkan dan 2/3 nya untuk putrinya.Dengan
demikian, hadis ini merupakan bayan terhadap ayat waris surah al-
Nisa’ ayat 11

Lt Gls sy S O,
Artinya: Jika anak perempuan itu seorang saja maka baginya seperdua
dari harta pusaka ( Q.S. 4: 11).

Berdasarkan teks ayat ini, bagian anak perempuan Yyang
mewarisi sendirian adalah Y2 harta pusaka. Akan tetapi, dengan
keizinan Rasulullah saw. kepada Sa’ad untuk mewasiatkan 1/3
hartanya, maka dapat dipahami bahwa Rasul menetapkan 2/3 harta
untuk bagian putri Sa’ad . Langkah itu diambil oleh Rasulullah saw.
untuk menghindari masaqa yang kelak menimpah putri Sa’ad tersebut
berupa kemiskinan, sementara ia dari turunan konglomerat. Karena itu
bagian %2 bagi anak perempuan yang mewarisi sendirian merupakan
bagian menurut surah al-Nisa’ ayat 11 . Sisa harta dari 2 merupakan
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bagian putri Sa’ad secara faradh dan 1/3 nya adalah kadar harta yang
diwasiatkan, maka sisa dari keduanya diserahkan kembali kepada putri
Sa’ad. Inilah taqrir Rasulullah saw. Berdasarkan temuan ini maka anak
perempuan yang mewarisi sendirian, mendapat bagian % + sisa dari
wasiat 1/3 harta.

Tanggapan Ulama terhadap Wasiat 1/3 Harta Kekayaan

Di kalangan para fugaha terdapat suatu konsensus,( Mughniyah,
1994 : 247) mengenai kadar wasiat yakni 1/3 dari jumlah harta
sebagaimana petunjuk hadis Rasulullah saw. Akan tetapi, mereka
berbeda pendapat tentang kebolehan berwasiat kepada ibu-bapak,
sebagaimana firman Allah dalam surah al-Bagarah ayat 180. Menurut
Ibn Abbas bahwa ayat wasiat pada surah al-Bagarah ayat 180 untuk
ibu-bapak telah dihapus dengan firman Allah pada surah al-Nisa’ ayat
11. Dalam ayat waris ini, ibu-bapak telah ditetapkan kadar bagian
masing-masing yaknil/3 dan 1/6. Dengan demikian, perintah
menunaikan wasiat pada surah al-Nisa’ ayat 11 itu bukan lagi ditujukan
kepada ibu-bapak, tetapi selain mereka. Pendapat ini didukung oleh
hadis Rasulullah saw. yang dikeluarkan Turmidzi dari jalur Amru bin
Kharijah. Bahwa Sesungguhnya Allah telah menentukan hak tiap-tiap
ahli waris,maka dengan ketentuan itu tidak ada hak wasiat lagi bagi
seorang ahli waris (H.R.Turmidzi, 1943: 245).

Selain pandangan di atas, ada juga ulama yang berpendapat lain.
Mereka mengatakan bahwa ayat waris surah al-Nisa’ ayat 11 itu tidak
menghapuskan ayat wasiat pada surah al-Bagarah ayat 180. Untuk
menguatkan pendapatnya mereka mengemukakan dalil akal yakni
dengan mengemukakan contoh bahwa seorang isteri wafat, ahli
warisnya terdiri atas suami, dua orang adik perempuan dan ayah
kandung. Menurut petunjuk ayat waris, maka bagian masing-masing
adalah suami mendapat Y2, dua orang adik perempuan mendapat 2/3
dan ayah asabah. (Sidik, 1984: 175) Dalam contoh ini ayah tidak
mendapat apa-apa, karena harta sudah habis dibagi furu’ waris urutan
pertama dan kedua. Sementara menurut akal sehat yang paling berhak
atas harta puterinya adalah ayah dibanding saudaranya apalagi
suaminya. Karena itu wasiat 1/3 harta tetap berlaku.
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Menurut penulis, kedua pendapat tersebut dapat saja digunakan,
dengan alasan bahwa tujuan wasiat maupun warisan pada hakekatnya
untuk mensejahterakan ahli (keluarga) yang ditinggal mati. Adapun
jumlah yang ada merupakan batas kelayakan untuk pemilikkan harta.
Karena itu, wasiat harta dapat saja melebihi 1/3-nya asalkan disetujui
oleh semua ahli waris. Begitu juga warisan anak perempuan yang
sendirian yang jumlahnya Y2 dapat dilebihkan menjadi 2/3 sebagaimana
ketetapan Rasulullah saw. dalam hadis yang dikaji. Selanjutnya ayat
wasiat Q.S.2 : 180 juga dapat diperlakukan kepada orang yang tinggal
bersama kita dan membantu usaha keluarga. Orang ini secara faraidh
tidak bisa mendapat bagian harta yang kita tinggalkan, sementara ia
besar andilnya dalam keluarga sehingga harta itu berkembang. Pada
prinsipnya ia berhak atas harta tetapi jalan untuk itu tidak ada, maka
orang tua harus mewasiatkan padanya 1/3 dari harta warisannya.

Pemahaman Tekstual dan Kontekstual Hadis

Pemahaman Tekstual Hadis
ooy B Bl sasly W 5 Yy b Ulg xo ) e 6 e iy 1 g
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Secara tekstual, hadis ini menunjukkan kebolehan berwasiat 1/3
harta yang dimiliki. Dalam teks hadis ini disebutkan bahwa Sa’ad bin
Abi Wagash mempunyai ahli waris seorang anak perempuan.

Anak perempuan bagiannya % seperti dijelaskan Allah dalam
surah al-Nisa’ ayat 11.

il Lgld as) g cilS ol g

Apabila teks hadis dan ayat ini dijadikan pijakan untuk
mengambarkan harta Sa’ad dan putrinya dapat dilihat sebagai berikut:

Jika harta Sa’ad Rp.10.000.000, maka :

Untuk putrinya % x Rp. 10.000.000 = Rp. 5,000.000
Untuk wasiat 1/3 x Rp. 10.000.000 = Rp. 3.000.000
Sisa harta = Rp 2.000.000

11



Jurnal Hunafa Vol. 2 No. 1 April 2005: 1-14

Selanjutnya, dalam hadis tersebut dijelaskan pula tentang
kondisi keluarga yang dinggal mati. Mereka dalam kondisi
berkecukupan lebih baik dari pada miskin yang nantinya akan
menyusahkan orang lain.

Pemahaman Kontekstual Hadis

Sejumlah hal yang dapat dikemukakan bila hadis ini dipahami
secara kontekstual, di antaranya adalah larangan berwasiat melebihi 1/3
harta bila pemilik harta tersebut mempunyai ahli waris.

Jika anak perempuan mewarisi seorang diri, maka bagiannya
bukan hanya % dari jumlah keseluruhan harta, tetapi ia harus
mengambil semua sisa dari 1/3 sebagai wasiat. Pemahaman seperti ini
didasarkan pada penjelasan Rasulullah saw. di mana beliau hanya
mengizinkan 1/3 untuk wasiat dan Y2 tentunya untuk putri Sa’ad.
Seperti contoh yang dikemukakan bahwa harta Sa’ad masih tersisa Rp.
2.000.000. Secara tekstual, Rasul tidak menyebut secara transparan,
untuk siapa sisa harta ini. Tetapi bila dianalisis lebih jauh dapat
dipahami bahwa sisa harta tersebut untuk putri Sa’ad. Dengan
demikian, bagian putri Sa’ad 2 + sisa = 2/3. Atau dalam contoh di
atas, maka putri Sa’ad mendapat Rp. 7.000.000. Sedangkan wasiat Rp.
3.000.000. Inilah yang dimaksud Rasulullah saw. dalam penjelasannya:

o W 058 Wl r ) B 01 e e sl EAS 5, 05 01 Sl

Bahwa meninggalkan keluarga dalam keadaan berkecukupan itu
lebih baik dari pada mereka miskin.
Larangan berwasiat jika pemilik harta terdapat ahli waris. Hal
ini dapat ditangkap dari persetujuan Rasul mengenai kadar wasiat 1/3
dan 1/3 ini pun sudah banyak. Jadi berdasarkah hadis Sa’ad ini, dapat
dipahami bahwa sekiranya Sa’ad tidak kuat kemaunnya untuk
berwasiat karena mencari keridhaan Allah swt. maka keseluruhan
hartanya untuk putrinya. Hal ini dipahami dari Sabda Rasul bahwa 1/3
dari harta pun sudah dianggap banyak. Dihubungkan dengan penjelasan
Rasulullah saw.

Dol o 3 et el i s o) VI oy LS s R (345
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Bahdar, Hadis Sa’ad Ibn Abi Wagas

Kamu tidak menafkahkan suatu nafkah dengan tujuan mencari
keridhaan Allah, melainkan kamu mendapat pahala lantaran nafkahmu
itu, sampaipun sesuap makanan yang kamu masukkan ke mulut
isterimu.

Menurut penulis, melalui hadis ini Rasulullah saw. memberikan
bayan kepada Sa’ad bahwa bilamana tujuan berwasiat itu untuk
mendapatkan jaza’ hasana dari Allah swt. maka sebaiknya hal itu
jangan dilakukan, karena sumber pahala bukan saja dengan jalan wasiat
melanikan juga dengan jalan memberi nafkah kepada isteri, bahkan hal
itu itu lebih utama karena dia berada dalam tanggunganmu

Penutup

Simpulan yang dapat diambil dari kajian ini adalah jika ahli
waris terdiri atas seorang anak perempuan dan seorang ibu, maka
pemilik harta tidak harus mewasiatkan sisanya kepada pihak lain. Anak
perempuan mengambil bagiannya %2 dan ibu 1/6 di tambah sisa. Karena
menurut hadis ini mewasiatkan harta untuk mendapat keridhaan Allah
sama halnya dengan memberi nafkah kepada isteri. Artinya, jika harta
itu diserahkan kepada isteri untuk kemakmurannya pahalanya akan
sama dengan jika harta itu diwasiatkan kepada pihak lain.

Ayat waris surah al-Nisa’ ayat 11 tidak dapat menghapus ayat
wasiat surah al-Bagarah ayat 180 meskipun ada hadis yang
mentakhsisnya. Temuan baru dalam kajian ini adalah jika anak
perempuan mewarisi sendirian, maka ia dapat mengambil semua harta.
Jika perempuan tersebut mewarisi bersama ibunya ayah (neneknya),
maka bagiannya %2, neneknya 1/6 + sisa. Inilah yang dimaksud dengan
penjelasan Rasul, jika engkau meninggalkan keluargamu dalam kondisi
agniya, itu lebih baik dari pada engkau meninggalkan mereka dalam
kondisi melarat karena meninggalakn mereka dalam keadaan melarat
akan menyusahkan orang lain, padahal mereka berasal dari kelurga
agniya. Dilihat dari segi jumlah harta perolehan masing-masing,
tampak keseimbangan antara bagian anak kandung dengan bagian ibu
kandung seperti yang telah dijelaskan sbelumnya.
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Pembagian seperti ini sangat logis, karena harta yang
ditinggalakn oleh si mayit diambil oleh ibu yang melahirkannya dan
anak kandungnya sebagai pelanjut keturunannya
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